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I}AIIANDAN MtrTODE

I'e ne iitian ciiiakukan di Kebun Percobaan Baiai

Pcnelitian Janaman Sayuran Lemblng ( 1250 nr dpi)

nrulai hllan Juni sarnpai Septernber l9r)l . Vrlrit'txs

tilnanran kentang yang digunakan adalait (lranola [. yang

dipcroieh dari penangkar bibit kentang di Pengalengarl

BandLrng.

Luas petak percobaan i'ang digunakan adalah 40

nr x ?5 rn ( t0t)0 mr). Jarak tanant adalah Stl crn x 30 cirr

sehin-rga clibutuhkan 150 kg bibit per it)rJ0 rnt.

Pernberian pupuk disesuaikan dengan rekonlendasi
IrHT-SDT -v-aitu pupuk kandang kuda 30 ton per ha

dilakLrkan satu minggu sebelum tanam. Penrberiirn pLrpuk

buatan dilakukan pada saat tanam yang terdiri atas Ure-a

200 kg per ha. ZA 100 kg per ha, T-sP 2-50 kg pcr ha dan

KCI 300 kg per ha. Penviangan dilakukan duii kali 1'xi111

pada urnur 35 hari setelalr tanam ( hst) dan 65 hst.

Pada percobiran ini tidak dilakukan penyemprotan

insektisida terhridap hama lain. Pencegah:in terhadap

.!1r';rrs per.sicae 5u1.. dilakLrkan dengarl tilllArllilll
perangkap caisin ('fobing. 1996). Petnberian lirngisida
dilakukan apabila diperlukan bercil.,arkarl hasil
pensamatan bercak aktif Pltlophtltora i,t.li'statl.t ( illter'-

val peneamatan seminggu sekali). Apabila terclapat satr-r

bercak aktil per l0 tanarnan corttoh dilakLrkait
pen\,en.rprotan fungisida Daconi I (klorotaloni I).

Aktir'itas penerbangan inrago nlelipLrti rvaktLr clltrl

posisi pcnerbangannva di lapangan 1'ang dianrati rreIalui
pelrasangan perangkap karttr kuning bcrperckiii
(l']KKB) sL-nrins-su sekali sebanyak lirra kali yaitu 'i[),
17. -5:1. 61 dan 77 hst. Urnur'40-61 hst merupakan 1'ase

perrbenluk:tn dan pengisian urnbi sedartgkart 77 hst

Supartha el ar'. : Ajtivitas Penerbangan lmago Liriomyza huidobrensis
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aciaiah seirari scbelurr panen. Perlakuan yang diuji terdiri

liius ciua 1'aktor. [rakior pcrtama terdiri atas ertlrtrl

perlakuan kcting-tian perttltgkap dari nern'-tkaan tiiiltih
(tipt)yaitLr r-i.30.4j, 60, 7-5 ilan 90 cm. Faktor kcciua

terciiri atas enanr intcrval ri,akttt petterbal'r-{an yaitu pukui

07 00-(i9.00, >0!).00- I I.00, >1 I.00-13.00, >13.00-

l-i.()(), >l-5.00-17.00 clan >17.00-07.00 (kecsokan

harinva). Percobaan lrenggirnakan rancangall acilk

ke lompok dengarr linia kali ulangan. Peubah yang

drarnati adalah jumlah irla-9o jantan, betina cian nisbah

kelrrmin )/ang tertangkap PKKB pada setiap perlakuan.

PKKB clibuat dari karton berlapis kertas asturo

kuning (Melk SakLrra@ 1.\omot 02) berukuran i0 x l8
cmr (Chandler 1985). Setiap kartu perangkap dilapisi
plastik bening dan tali gantungan yang terbuat dari

benang katun. PKKB i,ang telah dipasang pada pukui

07.00 dengan enan'r ketinggian yaitu 15, 30. '15. 60. 7-5

dan 90 cnr dpt di sctiap ulatrgan diolesi lern perangkap
'iltrios l'"ierk lhripstick@' (Koppert). Pengukuran

ketinggiiln perangkap dilakukan rnulai duri bagiarr

terber','ah sisi pentrrgkap sarlpiii ke pcrrnltkaan talleh

(guludirn). ['engatnatatr clilakLrkan mulai pu!'iil 09.00

selang 2.iarn san.rpai pukul 17.00 clan 07.00 keesokan

irarinva sesuai denqan selang r,r,aktr-i yang diperlakukln.

HASIL D.\N PI,MI]AHASAN

Pengamattn aktivitas penerhangarr itttltgil L.

I t t i i tl o b re tt s i s d i i a,IlLrkan n.rel al tri pengukuran j u ill lah

imrgo )/allg terperangkap aniar \\'aktu dan po:isi
pclangkap kaltu kunins herperekat (PKKB) di lapaneatt.
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[)erlakuan Betina Jan tan Total Nisbah Kelarnin

\\'aktr-r Pcn glinratan

pukul 07-0!)

pukul ()9-i I

pukui I 1-13

pukul L-i- l5
pukul I5-17
pukLrl 17-07

76.0 a

-,:6.-tr ab

-1.1.6 tr

38.6 bc

48.8 b

26.2c

....11n()l

l9.l rr
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7.-1 lr
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t)5?l
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Waktu Penerbangan
Aktivitas penerbangan imago L' ituido!"rrltsis l'tltl-

ilg banyak (p < O.O f ) yaitu antara pr-rkui 07'00- I I fil (Tabe I

f I t".u^fi pada 77 hsi' Sejak pukul 09 00 aktivitrrs

penerbangannira mr-rlai menurtln hingga pukul l5'00 (r =

99,','I du,ike*u<1ian rneningkat lagi hingga pukul 17'()0

1r = ti.5 I )(Gambar I ). Sekitar 457o irnago terperangkal''

pada pukul 07.00- 1 1.00 dan sekitar 59% terperangkap

antara pukul 07.00-13.00 (Gambar 1)' Pada cabai (Chan-

dler 198-5) dan tomat (Zehnder & Trumble I984) pLrncak

penerbangan L. trifolii juga terjadi pada kisararl rvakttt

putuf O;.OO-t 1.00' Sekitar82'57cdati total penangkapan

ialar itu terjadi pada siang dan sore hari antara pLlkul

08.00 dan pirkul I 1.00- l9'00 (Zehnder & Trumble 1984)'

Chandler (1985) menemukan bahwa hasil tangkapan

perangkap kartu kuning yang dipasang di lapangan

,ongo, alitngaruhi oleh rvaktu dan posisi penerbangan

ima-eo dalam pertanaman. Hal itu sesLrai dengan sifat

hidup Lirronr.r':rl yang tergolong diurnal (aktif padii siang

harij untuk mencari rtlakan dan pasangan karvin'

Keban;'akan imago L. ltttidobrensis aktif terhans setelah

nrata hari terbit (Weintraub & Horori'itz l9L)6)' Oleh karena

itu pemantauan populasi imago L' lwidoltrensis melalui

p.*urungrn PKKB sebaiknl'a dilakukan pada pagi irrri

antara pukul 07.00- I I .00.

aGf,rTROP. VOL. 2i, llo. 3 (2002)

Gambar 1.

Nisbair betina:jantan kunlulatif yang terperangkep

nielelLri I'KKB aclalah 4: I ('tabe i I ) Jurnlah betina lebih

tlotnittln cli llrpltnertn sejak uu li I)enlltntatlrn slrntp:-ri

trlnantatt trerlinlur 6l hst. rranlun donlinansi icrsebut

berubah saat tanalnall berunrur 77 hst karena semua daun

tanillnart sudah mengering. Walaupun demikian jumlah

imaeo -iantan yang terperangkap antara pukul 07 00-

t3.ti0 berkore iasi positif (r = 0'97*'r') dengan jumlah

betina vitrtg terperangkap. Diduga aktivitas penel bangan

itu berlkaiian juga dengan aktivitas berkopulasi selain

meucari tttakauan dan penelLrran bagi betiaa'

Ketinggian Penerbangan Imago

Hasil pengarratan menunjukkan bahrva jumlah

inrago L. htritlobrensis terperangkap paling banyak pada

ketiirggian t5 cm dpt dan berbeda sangat nyata (P <

0.0tiaifianaingkan ketinggian 30.45, 60' 75 dan 90cm

dpt (Tabel 2).lLrmlah imago terperangkap berkorelasi

sangat negatif (r = -0.92''*) dengan ketinggian perangkap'

:unilatr intago betina maltpun jantan semakin jar-ung

terperangkap pada ketinggian \/a11g lebih tinggi (Gambar

2). Hal serupajuga ditunjukkan oleh kurva persentase

kurnularif imago terperangkap pada Cambar 2' Secara

kurr.rulatif. sekitar 9'to/r, \81 - 98%) aktivitas penerbangan

irnago (terperangkap) berada pada ketinggian rendah

antara l5 - 45 cnr cipt. Kisaran ketinggian penerbangan
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VYaktu Pengamatan (Pukul)

Jumlah Imago Terperarrgkap Arltar Waktu

Selanra Sehari pada Pertatlallan Kentang di

Lembang

,o ] /// -r-40 hst(N=65) i

- -47 nsrlN=73) 
|

I -.-sa hst(N=7s) |

: -.-61 hst(t\t=62)

i -x-tt hsl(Nd2)

1s 30 45 60 75 90

Ketingglan PerangkaP (crn dpt)

Garnbar 2. Pe rsentase Kr-rrruiatif Imago L huidobterrsis
'I'erperangkap pada Berbagai Kltinggian

PKKB di Pe(anatllan Kentang

t 1l'

m:

K

8i)



Supartha el ai. : Ajiivitas Penerbangan lmago Liriom't'za huidobrensis

huitlobrensis yang terperangkap antiir ketinggian perangkail (cm dpt) pada'I'abel 2. Rataan jumlah imago L.

f erlirnltrttlllr kcntan g.

Betina Jantan Total Nisbah KelarninPerlakuan

ngkaP

i lebih
rrmpai

rsebu-,

a daun

turrilah
07.00-
jumlah

L)angan

selain

Tinggi Perangkap

15

a)
45

CI
'15

q)

129.2 a

60.6 b

31.2c
7.8 d

9.4d
8.2 d

.ckor..

"1 1.2 a

25.2 b

8.8 c

2.0 d

1.6 d

I .-1 cl

110.4 tr

85.8 b

40.0 c

9.8 d

11.0d
9.6 d

Bt:tirta:Jantarl

3.1 :l
1.1 ,l:.1 .t

3.5 :1

3.9:l
5.9:l
5.9:l

KK(%) t293 24.00 I 1.19

jumlah
ak pada

Lta (P <

rr 90 cnl
korelasi
rangkap.

jarang
'Gambar

irsentase

L Secara

:rbangan
n rendah

rbangan

=-X-*

iridobiensts
Ketinggian

Keterangan: KK = Koefisietr Keragatlan dpt = dar-i perrrukaan tanah

Angka yang diikuti oleh huruf yan-s samii dalam kolorr yang sama berarti berbeda tidak nyata pada

taraf 51o menurut Uii Jarak Berganda Dttncan

.,16'r=o$l 
I

rst(N=73) | I

hsr(N=7e) I

hst(N$2) I

hst(N=52)l

90

imago tersebut hampir sama dengan kisaran ketinggian

daun tengah dan daun atas pada tanalllan. Fenotnena

penerbangan irnago tersebut didtlga menlpunyai

hubungan dengan proses pencarian nlakan dan tenrpat

penelurann)'a. Indikasi tersebut ditunjukkan -iuga olch

nisbah imago betina yang melakukan penerbangan lebih

bany'ak daripada jantan. Indikasi tersebut ditLrnjukkan

oleh hasil peneiitian Supartha. et al. \200)) bahrva

persebaran vertikal populasi larva L. htritlttbrettsis pada

tanaman kentang terkonsentrasi pada daun (tengah) di

sekitar daelah penerbangan i nlago.

Penerbangan imago L. trifolii padtrcabai lChandier

1985) dan tornat (Zelrnder & Trun.rble 1984) lebih banyak

pada ketinggian 30 crn dpt dibandingkan padir ketinggiarr

60. 90, 120 dan 150 crn dpt. Jarang sekali irnlgo

te rperangkap pada ketinggian 150 crn. \\/alauprrn

ciernikian Charrdler (198j) tidak menemukan adanya

hubungan antara tinggi dan fase pertunrbr-rhan tanaman

inang tersebut dengan ketinggian penerbangan irnago'

N,lenurut Chaves & Raman ( 1987) umur tanaman I - 6

mst mempLlllyai korelasi sangat positif terhadap jumlah

imago .v-ang lerperangkap dan negatif pacia urllur 6 - I 1

mst.

KES IN,IPULAN DAI.' SA RAN

Aktivitas penerbangan imago L. ltuidctbrattsis ptrl-

ing banyak terjadi antara pukul 07.00-II 0() pada

kctinggian l5-45 cn dari pernrukaan tanah (c1pt1 [Jntuk

kcperluan pemantauan populasi inrago sebaiknya

dilakukan pada pLrkul 07.00-l1.00 dengan kctinggian

llrriirrgkap atttala l5 - '1-5 crll clpt. Pcnearitbilrln contrlil

tilllilillalt Lrtttuk kLrpcl-lLIllll l)clllantat::til ttit'tl'lllrtl l:ir"ll

scbrtiknr'rr dilakLrklrn rlttlrtra lrrtkui I I ii() - i l (lt t
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